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V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. IKG rata-rata yang diperoleh dari 25 ekor ikan Baung yang ada gonad
adalah 10,19%.
2. Ikan baung matang gonad pertama kali pada panjang 39 – 48 cm
dengan berat 1250 –1849 Gram.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas, maka diperoleh beberapa saran
sebagai berikut :
a. Bagi Peneliti
1. Pentingnya penelitian lebih lanjut tentang histologi gonad ikan
Baung guna mengetahui anatomi perkembangan gonad lebih jelas.
2. Melakukan verifikasi menggunakan metode – metode analisis
umur dan pertumbuhan.
b. Bagi Pengelola
1. Kondisi Sungai Mahakam masih mendukung untuk kehidupan
ikan Baung hanya perlu ditetapkan Perda, sehingga dapat
dilakukan perlindungan terhadap habitat ikan Baung.
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